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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dan posisi yang sangat strategis dalam 
perekonomian di Indonesia. Namun, sebagian besar UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam aspek pengelolaan keuangan usaha dan penerapan akuntansi yang efektif. Banyak dari 
mereka tidak paham bagaimana mencatat transaksi sehari-hari hingga membuat laporan keuangan sederhana. 
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan mengenai 
pengelolaan keuangan dan penggunaan sistem aplikasi akuntansi untuk para pelaku UMKM. Penggunaan 
aplikasi SIAPIK dipilih karena sesuai dengan kebutuhan UMKM yang belum memiliki sistem pencatatan 
keuangan yang memadai. Kegiatan ini dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu pengumpulan data, 
pelatihan, evaluasi, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIAPIK 
dapat membantu UMKM menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Peserta pelatihan dapat mencatat transaksi keuangan 
harian, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta menyusun laporan keuangan secara otomatis. Evaluasi 
dilakukan melalui tes tertulis dan praktik langsung, serta monitoring rutin untuk memastikan pengelolaan 
keuangan berjalan baik. Pendampingan dilakukan melalui grup WhatsApp dan langsung di lokasi mitra. 
Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini, pelaku UMKM dapat meningkatkan kapasitas pengelolaan 
keuangannya dan membentuk kebiasaan baru yang lebih disiplin dan berbasis data. 
 
Kata kunci: Pengelolaan Keungan, SIAPIK, Laporan keuangan, Literasi Keuangan 
 

ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a very strategic role and position in the Indonesian 
economy. However, most MSMEs in Indonesia still face various challenges in terms of business financial 
management and effective accounting implementation. Many of them do not understand how to record daily 
transactions or create simple financial reports. This makes it difficult to make the right business decisions. 
Therefore, this community service activity aims to provide outreach and training on financial management 
and the use of accounting application systems for MSMEs. The use of the SIAPIK application was chosen 
because it aligns with the needs of MSMEs that do not yet have an adequate financial recording system. This 
activity was carried out in four stages: data collection, training, evaluation, and mentoring. The results 
showed that the use of the SIAPIK application can help MSMEs prepare financial reports in accordance with 
the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM). Training 
participants were able to record daily financial transactions, separate personal and business finances, and 
automatically compile financial reports. Evaluation was carried out through written tests and hands-on 
practice, as well as regular monitoring to ensure proper financial management. Mentoring was provided 
through WhatsApp groups and directly at partner locations. With this training and mentoring, MSMEs can 
improve their financial management capacity and develop new, more disciplined, data-driven habits. 
 
Keywords: Financial Management, SIAPIK, Financial Reports, Financial Literacy 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dan posisi yang sangat strategis 
dalam perekonomian di Indonesia. UMKM berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 
menggerakkan roda perekonomian Indonesia serta mendistribusikan hasil-hasil pembangunan 
ekonomi. UMKM adalah salah satu jenis usaha yang tahan terhadap guncangan dan krisis (Nasihin 
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et al., 2022). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan vital dalam 
perekonomian Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. UMKM di Indonesia masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan usaha dan penerapan akuntansi 
yang efektif (Chen et al., 2022). Pengelolaan keuangan dan penerapan sistem akuntansi dapat 
membuat laporan keuangan yang dapat digunakan UMKM sebagai alat untuk berkomunikasi antara 
data keuangan dan aktivitas bisnis dengan pihak-pihak yang berkepentingan (Nasihin & 
Purwandari, 2022). Pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan sangat penting untuk 
setiap bisnis, termasuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) harus mulai melakukan 
penyusunan laporan keuangan yang tepat dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 
berlaku dan terutama rutin untuk melakukan pencatatan keuangan (Nasihin et al., 2023). 

Namun, kenyataannya, sebagian besar usaha mikro kecil menengah (UMKM) masih mengalami 
masalah dalam mencatat keuangan secara baik dan akurat (Erlina, E., Sirojuzilam, 2020). Banyak 
dari para pelaku UMKM masih belum paham bagaimana mencatat transaksi sehari-hari, 
membedakan antara uang pribadi dan uang usaha, hingga membuat laporan keuangan sederhana 
(Nasihin, Purwandari, Lasmini, et al., 2025). Akibatnya, pemilik UMKM sulit untuk melihat 
kondisi keuangan usahanya secara jelas dan mengambil keputusan bisnis yang tepat dan akurat 
(Kassa et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya sistem akuntansi yang bisa 
membantu UMKM dalam mencatat keuangan secara teratur dan terstruktur. Salah satu cara yang 
bisa digunakan adalah dengan memanfaatkan sistem aplikasi akuntansi, seperti SIAPIK dari Bank 
Indonesia (BI), yang dirancang khusus untuk memudahkan dan mempercepat proses penyusunan 
laporan keuangan bagi para pelaku UMKM (Nasihin, Purwandari, Ardiansyah, & Trisyanto, 2024). 
Dengan adanya laporan keuangan dapat memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan 
oleh pihak internal dan eksternal perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan 
(Nasihin & Arimurti, 2022). Pengelolaan keuangan dengan sistem akuntansi dapat digunakan oleh 
para pelaku UMKM sebagai alat untuk memantau kinerja keuangan serta untuk membuat kebijakan 
dalam mengelola bisnis yang berkelanjutan (Nasihin & Dewi, 2021).  

Laporan keuangan dapat membantu para pelaju UMKM dalam mengelola keuangan, mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan, dan mengambil keputusan bisnis yang lebih baik (Kalsum et al., 
2021)Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah lemahnya 
pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang masih menggunakan 
pencatatan manual atau tidak melakukan pencatatan keuangan sama sekali, sehingga hal ini dapat 
berdampak pada informasi keuangan yang dihasilkan (Rao et al., 2023). 

 Menurut studi dari Bank Indonesia, sekitar 53% UMKM di Indonesia belum memiliki sistem 
pencatatan keuangan yang memadai. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengakses pembiayaan 
dari lembaga keuangan formal seperti perbankan yang diakibatkan tidak adanya laporan keuangan 
UMKM yang dapat dijadikan dasar dalam pengajuan kredit (Mortigor Afrizal Purba, 2019). Selain 
itu, literasi keuangan yang masih rendah untuk para pelaku UMKM menjadi faktor penghambat 
dalam pengelolaan keuangan UMKM. Banyak pelaku UMKM yang tidak memahami pentingnya 
pemisahan antara keuangan pribadi dan bisnis, sehingga sering kali modal usaha tercampur dengan 
keuangan pribadi. Akibatnya, banyak para pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengontrol 
arus kas dan mengembangkan bisnisnya secara berkelanjutan (Nasihin, Purwandari, Ardiansyah, & 
Sujaya, 2024).  

Literasi keuangan yang rendah menjadi tantangan signifikan bagi para pelaku UMKM. Banyak 
pelaku UMKM memiliki pemahaman yang terbatas tentang konsep-konsep dasar keuangan, seperti 
pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan, dan perencanaan anggaran (Nasihin, Purwandari, 
Ardiansyah, et al., 2025). Kurangnya literasi keuangan membuat para pelaku UMKM rentan 
terhadap keputusan keuangan yang salah, seperti pengambilan utang yang tidak sesuai dengan 
kemampuan atau penggunaan modal kerja yang tidak efisien (Aisaiti et al., 2019).  

Banyak UMKM tidak memiliki sistem akuntansi yang baik untuk mengelola arus kas, sehingga 
sering kali mengalami kekurangan dana ketika menghadapi situasi darurat atau fluktuasi pasar 
(Hasbolah et al., 2021). Ketidakmampuan untuk mengelola keuangan usaha dan arus kas akan 
menyebabkan banyak pelaku UMKM terpaksa menutup usaha atau mengalami kebangkrutan. 
Penerapan sistem akuntansi yang baik sangat penting bagi para pelaku UMKM untuk memastikan 
pengelolaan keuangan yang efektif, kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, dan pengambilan 
keputusan bisnis yang tepat (Badria & Hasanah, 2024). Penggunaan aplikasi sistem akuntansi dapat 
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membantu para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara efisien dan efektif. 
Melalui pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi UMKM, para pelaku UMKM yang awalnya 
hanya dapat melakukan pencatatan keuangan berupa pencatatan uang kas masuk dan keluar, dapat 
menyusun laporan keuangan secara efisien dan efektif karena laporan keuangan dihasilkan secara 
otomatis melalui aplikasi sistem akuntansi ataupun berbentuk file excel (Nasihin, Lasmini, et al., 
2024).  

Pengelolaan keuangan yang baik akan menjadi kunci keberlanjutan UMKM. Tidak adanya 
pencatatan keuangan yang memadai, UMKM akan kesulitan dalam mengakses pembiayaan, 
mengelola arus kas, serta mengambil keputusan bisnis yang tepat (Nasihin & Faddila, 2021). 
Adopsi sistem aplikasi akuntansi dapat menjadi solusi bagi para UMKM untuk meningkatkan 
efisiensi dan transparansi laporan keuangan dan catatan keuangan (Pellegrino & Abe, 2022). Oleh 
karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan penyedia teknologi untuk 
meningkatkan literasi keuangan, dengan cara memberikan pelatihan yang berkelanjutan, serta 
menciptakan ekosistem digital yang mendukung untuk pertumbuhan UMKM di Indonesia. 
Tujuannya adalah Melakukan pengelolaan keuangan dan menyusun laporan keuangan 
menggunakan sistem aplikasi akuntansi yang terstruktur (Novelidhawaty et al., 2023). 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membantu mengembangkan 
bisnis para pelaku UMKM, khususnya untuk membantu para pelaku UMKM dalam mengelola 
keuangan usaha dan penggunaan sistem aplikasi akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan. 
Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan penulis dan tim mempunyai 
empat tahapan yang akan dilakukan, pertama tahap pengumpulan data, kedua tahap pelaksanaan, 
tahap evaluasi, dan tahap pendampingan. Untuk alur kegiatan pengabdian dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 

 
Gambar 1 Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian 

1. Tahap pertama dilakukan pengumpulan data mengenai kondisi UMKM di masyarakat melalui 
wawancara secara langsung dan observasi lapangan. Kegiatan pengumpulan data ini akan 
menelusuri UMKM yang belum paham mengenai pengelolaan keuangan, pencatatan keuangan, 
dan terkait dengan menyatukan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, ditambah masih 
belum menggunakan sistem akuntansi dalam pencatatan keuangannya. 

2. Tahap kedua adalah mengadakan pelatihan yang merupakan tahapan penting dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. Pelatihan akan dilaksanakan selama dua hari dengan cara melakukan 
pelatihan dengan metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Metode ceramah dilakukan dengan 
cara memberikan pemaparan mengenai teori dan materi kepada para pelaku UMKM mengenai 
pengelolaan keuangan yang baik dan penggunaan sistem aplikasi akuntansi SIAPIK dalam 
membantu mencatat keuangan dan penyusunan laporan keuangan. Setelah metode ceramah 
dilakukan, metode kedua adalah metode diskusi yang dilakukan dengan cara komunikasi dua 
arah melalui tanya jawab materi yang belum dipahami dan kurang dimengerti mengenai 
pengelolaan dan penggunaan aplikasi sistem akuntansi SIAPIK dalam penyusunan laporan 
keuangan. Metode pengabdian terakhir yang dilakukan adalah melakukan simulasi dengan cara 
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melakukan pencatatan keuangan secara langsung menggunakan sistem aplikasi akuntansi 
SIAPIK. 

3. Tahap ketiga yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah evaluasi. Evaluasi yang 
dilaksanakan dalam pengabdian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat pemahaman 
para pelaku UMKM dalam melakukan pengelolaan keuangan UMKM dan penggunaan aplikasi 
sistem akuntansi SIAPIK dalam penyusunan laporan keuangan. 

4. Pada tahap keempat ini akan dilakukan pendampingan, sebagai bentuk pendampingan setelah 
pelatihan selesai dilaksanakan akan dibuatkan grup menggunakan aplikasi WhatsApp. Grup ini 
mewadahi apabila para pelaku UMKM yang masih menemukan kesulitan dan kendala dalam 
melakukan pengelolaan menggunakan sistem aplikasi akuntansi SIAPIK, maka dapat 
ditanyakan dan didiskusikan melalui WAG (WhatsApp Group). Harapannya agar para pelaku 
UMKM benar-benar dapat memahami dan mampu menggunakan sistem aplikasi akuntansi 
SIAPIK dalam melakukan pengelolaan keuangan usaha dan pencatatan keuangan serta 
penyusunan laporan keuangan. 

Rencana Kegiatan 

Dalam kegiatan pengabdian ini ada beberapa rencana kegiatan yang akan dilaksanakan: 

1. Persiapan 
Persiapan merupakan faktor penting dalam menjalankan sebuah kegiatan terutama dalam 
kegiatan pengelolaan keuangan UMKM dengan memanfaatkan aplikasi sistem akuntansi 
SIAPIK. Dalam persiapan pengabdian yang akan dilakukan adalah melakukan survei langsung 
ke lokasi para pelaku UMKM untuk melakukan observasi dan wawancara dalam rangka 
melakukan pengumpulan data yang terkait dengan pencatatan dan pengelolaan keuangan. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan akan dilaksanakan dengan dua cara yaitu sosialisasi dan pelatihan. Sosialisasi dan 
pelatihan akan dilaksanakan secara langsung di lokasi UMKM untuk melakukan pembahasan 
terkait pentingnya pengelolaan keuangan UMKM dengan memanfaatkan aplikasi sistem 
akuntansi SIAPIK dan penyusunan laporan keuangan menggunakan system aplikasi SIAPIK. 

3. Pendampingan 
Pendampingan akan dilaksanakan setelah pelatihan pengelolaan keuangan dengan menggunakan 
sistem aplikasi akuntansi selesai. Pendampingan akan dilakukan dengan cara pembuatan grup 
menggunakan aplikasi WhatsApp. Grup ini akan mewadahi para pelaku UMKM yang masih 
menemukan kesulitan dan kendala untuk melakukan pengelolaan keuangan menggunakan 
sistem aplikasi akuntansi SIAPIK, maka dapat ditanyakan dan didiskusikan melalui WAG 
(WhatsApp Group) yang sudah ada. 

Rencana Keberlanjutan 

Rencana keberlanjutan adalah rencana atau kegiatan yang akan berlangsung setelah kegiatan 
pengabdian ini selesai. Rencana keberlanjutan yang akan dilaksanakan adalah melakukan evaluasi 
pada saat pendampingan dilakukan melalui grup WhatsApp apabila ada kendala dan masalah 
terkait pengelolaan keuangan menggunakan sistem aplikasi akuntansi dalam pencatatan keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini dilakukan survei lapangan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap 
pelaku UMKM. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih mencatat 
keuangan secara manual, mencampurkan keuangan pribadi dan usaha, belum rutin melakukan 
pencatatan keuangan, serta belum menyusun laporan sesuai standar akuntansi. Untuk itu, evaluasi 
dilakukan terhadap potensi pemanfaatan penggunaan aplikasi SIAPIK, aplikasi akuntansi SIAPIK 
merupakan aplikasi sederhana yang dirancang khusus untuk UMKM. SIAPIK mampu mencatat 
transaksi harian, memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha, dan menyusun laporan sesuai 
SAK EMKM, sehingga hasil akhir dari laporan keuangan yang disusun melalui aplikasi SIAPIK 
dapat membantu dalam meningkatkan kapasitas dan kredibilitas usaha serta kinerja bisnis UMKM. 
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Gambar 2. Pengelolaan Keuangan UMKM Dengan Menggunakan Sistem Aplikasi Akuntansi SIAPIK 

 

Tahapan penyusunan laporan keuangan menggunakan SIAPIK meliputi: 

1. Persiapan data keuangan, yaitu pengumpulan bukti transaksi dan pencatatan penerimaan serta 
pengeluaran secara digital dengan SIAPIK. 

2. Pembuatan data perusahaan, yaitu melakukan input informasi usaha, saldo awal, dan 
pencatatan transaksi rutin. Aplikasi ini menyediakan laporan otomatis yang siap cetak dan 
sesuai kebutuhan pembiayaan atau pelaporan pajak. 

Selanjutnya dilakukan kegitatan pelatihan penggunaan SIAPIK secara langsung. Pelatihan 
bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan secara 
efektif, transparan, dan profesional. Materi disampaikan secara praktis, disertai studi kasus 
nyata. Peserta diajarkan mencatat transaksi keuangan, membuat laporan otomatis, dan 
menganalisis kondisi keuangan usahanya dengan menggunakan aplikasi SIAPIK. Metode 
praktik ini mendorong peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga menerapkannya dalam 
kegiatan usaha sehari-hari. 

Gambar 3. Pelatihan Pengelolaan Keuangan UMKM dengan Menggunakan Sistem Aplikasi Akuntansi 
SIAPIK1 

Implementasi SIAPIK dalam Kegiatan Pelatihan 

Selama pelatihan berlangsung, para peserta diberikan kesempatan langsung untuk mencoba 
menggunakan aplikasi SIAPIK dalam mencatat transaksi bisnis yang biasa dilakukan dan dihadapi 
sehari-hari dalam transaksi keuangan. Aktivitas ini dilakukan dengan bimbingan langsung oleh tim 
pelaksana pengabdian agar peserta memahami fungsi utama dalam SIAPIK, seperti mencatat uang 
masuk dan keluar, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta membuat laporan laba rugi 
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secara otomatis.  Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari banyaknya pertanyaan dan diskusi 
selama sesi simulasi. Adapun sebagian besar dari para pelaku UMKM menyatakan bahwa 
pengabdian ini merupakan pengalaman pertama dalam menggunakan aplikasi akuntansi dalam 
proses pencatatan keuangan. Dengan menggunakan aplikasi SIAPIK, para pelaku UMKM akan 
merasa lebih percaya diri dalam mengelola keuangan usaha sendiri. Fitur otomatisasi dalam 
aplikasi SIAPIK akan sangat membantu para pelaku UMKM untuk mengurangi kesalahan 
pencatatan manual yang sering terjadi sebelumnya. 

Penggunaan aplikasi akuntansi SIAPIK secara langsung menjadi bagian penting dalam proses 
pelatihan, karena membantu para pelaku UMKM dalam menghubungkan teori akuntansi dengan 
praktik digitalisasi secara langsung. Para pelaku UMKM diajak untuk meninjau laporan keuangan 
laba rugi yang otomatis dihasilkan dari data yang sudah di input. Laporan laba rugi akan dapat 
menjelaskan mengenai pendapatan, beban operasional UMKM, dan laba bersih yang dihasilkan. 
Tampilan laporan yang singkat dan mudah dipahami memudahkan para pelaku UMKM untuk 
melakukan analisis kinerja keuangan bisnis secara rutin. Kegiatan pengabdian ini mendorong para 
pelaku UMKM untuk lebih terbuka terhadap transformasi digital keuangan yang berguna dalam 
pengelolaan bisnis UMKM. 

Gambar 4. Fitur Laporan Laba Rugi pada Aplikasi SIAPIK1 

Evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan agar mengetahui seberapa baik pelatihan 
aplikasi SIAPIK yang diberikan mampu untuk membantu para pelaku UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan sesuai standar SAK EMKM. Evaluasi dilakukan dengan dua metode utama, yaitu 
melalui tes tertulis dan praktik langsung menggunakan aplikasi akuntansi SIAPIK. Dalam tes 
tertulis, para peserta diuji sejauh mana pemahaman tentang konsep dan prinsip penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai standar. Sementara itu, dalam praktik langsung, peserta diminta untuk 
mencatat dan membuat laporan keuangan berdasarkan kasus yang diberikan menggunakan aplikasi 
akuntansi SIAPIK. Aplikasi SIAPIK dipilih karena mampu menghasilkan laporan keuangan secara 
otomatis dan sesuai dengan standar SAK EMKM. Selain itu, evaluasi juga dilakukan secara rutin 
setiap bulan melalui proses monitoring. Tim pelaksana akan memeriksa laporan keuangan yang 
dibuat oleh para pelaku UMKM menggunakan aplikasi akuntansi SIAPIK untuk memastikan 
bahwa para pelaku UMKM mampu untuk menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah diberikan. 

Tujuan dari dilakukannya evaluasi dan monitoring adalah untuk memastikan pengelolaan keuangan 
berjalan baik dan terus-menerus serta menjadikan UMKM lebih profesional dalam menyajikan 
laporan keuangan yang rapi, tepat, dan sesuai standar. 
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Gambar 5. Menu Laporan-laporan yang ada pada Aplikasi SIAPIK2 

Pendampingan 
Pendampingan dalam pengabdian ini dilakukan dengan membuat grup WhatsApp, sehingga para 
pelaku UMKM bisa bertanya langsung ketika mengalami kesulitan dalam membuat laporan 
keuangan menggunakan aplikasi akuntansi SIAPIK. Selain itu, pendampingan juga dilakukan 
secara langsung di lokasi Pojok Wirausaha agar dapat langsung diberikan bantuan kepada para 
pelaku UMKM dalam proses penyusunan laporan keuangan. Sebelum pengabdian, banyak pelaku 
UMKM belum menyadari betapa pentingnya mencatat keuangan secara rutin dan sesuai standar 
akuntansi. Dengan menggunakan sistem aplikasi akuntansi, terutama SIAPIK, para pelaku UMKM 
akan bisa lebih mudah mencatat transaksi dan membuat laporan keuangan yang terstruktur, akurat, 
dan sesuai dengan SAK EMKM. Selama sesi pendampingan, penggunaan aplikasi akuntansi 
SIAPIK dapat memudahkan tim untuk memperbaiki dan mengevaluasi kesalahan pencatatan yang 
dilakukan oleh para pelaku UMKM, karena data bisa dilihat secara langsung dalam bentuk digital. 
Hal ini membantu para pelaku UMKM untuk mencatat keuangan secara mandiri dan online 
dimanapun, sehingga mampu untuk mendorong UMKM untuk siap menjalankan bisnis dengan 
lebih profesional. Dengan demikian, pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis digital 
menggunakan aplikasi akuntansi SIAPIK memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 
baru yang lebih disiplin dan berbasis data dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Gambar 6. Pendampingan Langsung Penggunaan SIAPIK oleh Tim Pelaksana kepada Pelaku 
UMKM3 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sebelum pelaksanaan pengabdian pengelolaan dana pendampingan keuangan UMKM dengan 
menggunakan sistem aplikasi akuntansi SIAPIK, banyak pelaku para pelaku UMKM binaan Pojok 
Wirausaha yang belum melakukan pencatatan keuangan harian secara rutin, baik untuk transaksi 
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pembelian maupun penjualan, serta belum memahami cara menyusun laporan keuangan sesuai 
dengan SAK EMKM. Setelah pengabdian ini dilakukan, para pelaku UMKM mulai melakukan 
pencatatan keuangan harian, menyimpan bukti transaksi, dan memahami pentingnya penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Penggunaan sistem aplikasi akuntansi SIAPIK 
dapat membantu mempercepat dan mempermudah proses pencatatan serta penyusunan laporan 
keuangan yang lebih terstruktur dan akurat, sehingga memberikan dasar yang jelas untuk 
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengembangkan bisnis UMKM. 

Saran 

1. Kepada Pelaku UMKM, diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan pengelolaan 
keuangan secara mandiri dan konsisten menggunakan aplikasi akuntansi SIAPIK. 

2. Kepada Pemerintah Daerah atau Lembaga Terkait, agar dapat terus memberikan pelatihan 
dan pendampingan lanjutan guna memperluas jangkauan dan meningkatkan literasi keuangan 
UMKM. 

3. Kepada Institusi Pendidikan, agar dapat menjadikan kegiatan ini sebagai bagian dari 
pembelajaran berkelanjutan yang menghubungkan teori dan praktik nyata dalam membantu 
pelaku usaha kecil. 
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para pelaku UMKM yang menjadi mitra binaan dari Pojok Wirausaha. Para pelaku UMKM sangat 
aktif berpartisipasi dalam pelatihan dan pendampingan, serta membantu memberikan data dan 
waktu untuk melakukan observasi serta simulasi penggunaan aplikasi akuntansi SIAPIK. Tanpa 
partisipasi aktif dan semangat para pelaku UMKM, kegiatan pengabdian ini tidak akan bisa 
berjalan lancar. Semoga kegiatan ini mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 
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